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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar gambar 

ilustrasi dengan modul cetak sebagai bahan ajar yang layak digunakan pada mata 

pelajaran seni rupa di SMP Negeri 6 Magelang. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian Research and Development (R n D).  

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 6 Magelang yang 

terdiri dari 3 uji coba, yaitu uji coba individu berjumlah 3 orang peserta didik, uji 

coba kelompok kecil berjumlah 8 orang peserta didik, dan uji coba kelompok 

besar berjumlah 30 orang peserta didik. Objek penelitian modul cetak gambar 

ilustrasi untuk kelas VIII SMP Negeri 6 Magelang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan angket. Instrumen utama dalam 

penelitian ini adalah modul cetak gambar ilustrasi. Teknik analisis data 

menggunakan skala Likert yang kemudian diubah menjadi angka persentase dan 

ditarik kesimpulan. 

Hasil pengembangan modul diperoleh modul akhir dengan spesifikasi 

diantaranya jenis huruf Times New Roman ukuran 12, dengan warna dominan 

warna hijau, dilengkapi dengan gambar ilustrasi pendukung, dilengkapi dengan 

materi gambar ilustrasi dengan materi praktik menggambar karakter komik 

Jepang. Hasil penelitian menunjukkan hal-hal berikut: (1) Uji coba individu 

menunjukkan persentase 87,74% dan dinyatakan sangat baik/ layak. (2) Uji coba 

kelompok kecil menunjukkan persentase 88,22% dan dinyatakan sangat baik/ 

layak. (3) Uji coba kelompok besar menunjukkan persentase 85,70% dan 

dinyatakan sangat baik/ layak. Ketiga persentase tersebut menunjukkan kategori 

sangat baik, atau dapat dikatakan keseluruhan modul tersebut layak untuk 

digunakan.  

Kata kunci : Pengembangan, Modul, Gambar Ilustrasi, Seni Rupa, SMP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi kemajuan 

suatu bangsa. Hingga kini semakin banyak orang yang sadar akan pentingnya 

pendidikan. Pemerintah pun juga telah mencanangkan kebijakan wajib sekolah 9 

tahun. Hal tersebut merupakan wujud nyata dari pemerintah yang selalu berupaya 

keras untuk terus memajukan dan mencerdaskan bangsa. Namun keberhasilan 

tersebut tidak akan bisa dicapai jika tidak ada dukungan dari berbagai pihak yang 

terkait yang ikut langsung berpartisipasi pada proses pencapaian keberhasilan 

tersebut. Baik dari pihak pemerintah, hingga pihak guru di masing-masing 

tingkatan sekolah. 

Guru merupakan salah satu aspek yang sangat penting yang juga dapat 

mempengaruhi kualitas pendidikan. Cara penyampaian materi yang dilakukan 

guru pada saat kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi siswa dalam 

memahami materi pelajaran yang diberikan. Namun tidak hanya guru saja yang 

berperan, masih ada aspek lain yang juga dapat mempengaruhi, seperti misalnya 

adalah lingkungan, baik lingkungan sekitar (masyarakat) ataupun lingkungan yang 

paling dekat yaitu keluarga, juga kelengkapan sarana dan prasarana juga akan 

sangat mempengaruhi. Selain itu juga ada media pendukung proses pembelajaran 

yang hingga saat ini semakin lama semakin berkembang dan semakin beragam 

jenisnya.  
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Menurut Emzir (2012: 284) bahan ajar merujuk pada segala sesuatu yang 

digunakan  guru atau siswa untuk memudahkan belajar, untuk meningkatkan 

pengetahuan dan/atau pengalaman. Sehingga diharapkan bahan ajar yang tepat 

untuk peserta didik, dapat memberikan manfaat dan kemudahan dalam 

mempelajaru suatu materi yang akan diajarkan oleh guru. Tentu saja pemilihan 

media harus sesuai dengan kebutuhan peserta didik, bahan ajar yang benar-benar 

efektif dan efisien, isi dan tujuannya pun juga harus sesuai. 

Bahan ajar yang sesuai bagi peserta didik harus dipertimbangkan juga dari 

segi siapa yang akan menggunakannya. Karena bahan ajar untuk anak TK dengan 

SMP tentu akan sangat jauh berbeda sesuai dengan tingkatan umurnya, karena 

cara berfikirnya pun tentu juga akan sangat berbeda. Sebagaimana diungkapkan 

Hajar Pamadhi (2007: 61) cara berfikir anak usia 11 – 15 tahun sudah realistik, 

sehingga posisi dirinya tidak mau dikatakan usia anak, sedangkan dilihat dari usia 

mental masih belum dewasa sepenuhnya. Hal tersebut tidak hanya berlaku pada 

mata pelajaran seni budaya, seluruh mata pelajaran pun juga akan berbeda-beda 

kebutuhan bahan ajar yang digunakan.  

Modul merupakan salah satu bentuk dari bahan ajar yang dapat digunakan 

dalam suatu proses pembelajaran. Modul merupakan salah satu jenis bahan ajar 

tercetak yang menuntut peserta didik untuk belajar mandiri. Karena modul berisi 

petunjuk-petunjuk yang menuntun peserta didik untuk belajar, mempelajari suatu 

materi hingga tes dalam bentuk soal yang dapat mengukur sejauh mana 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi tersebut. Salah satu bentuk 

dari modul adalah modul cetak. Sama halnya dengan mata pelajaran lain, mata 
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pelajaran seni budaya pun juga dalam proses belajar mengajarnya dapat 

menggunakan modul cetak. 

Mata pelajaran seni budaya merupakan mata pelajaran yang terdiri dari 

mata pelajaran seni musik, seni tari dan seni rupa. Mata pelajaran seni rupa 

merupakan jenis mata pelajaran yang mengedepankan aspek visual dan 

keterampilan tangan. Sebagaimana telah diketahui bahwa manusia merupakan 

makhuk visual, yaitu lebih tertarik terhadap suatu hal yang mudah terlihat oleh 

mata. Akan sangat mudah bagi seseorang untuk menemukan suatu karya seni di 

lingkungan sekitarnya. Hanya saja kadang orang tidak sadar akan keberadaan seni 

rupa di sekitarnya. Hingga kadang hal tersebut berimbas pada pendidikan seni 

rupa yang cenderung dinilai tidak terlalu penting dan tidak ada gunanya. Selain itu 

juga mata pelajaran seni rupa kadang hanya diidentikkan dengan pelajaran 

menggambar saja, padahal pada kenyataannya mata pelajaran seni rupa 

memberikan banyak pembelajaran praktik selain menggambar yang tentunya juga 

akan sangat bermanfaat bagi kehidupan.  

Sesuai dengan observasi yang telah dilakukan pada saat observasi KKN-

PPL, mata pelajaran seni budaya yang ada di SMP N 6 Magelang terdiri dari seni 

rupa, seni tari dan seni musik. Berdasarkan studi awal diketahui bahwa sarana dan 

prasarana belajar mengajar di SMP Negeri 6 Magelang yang belum lengkap akibat 

keterbatasan biaya yang dimiliki oleh sekolah, bahan ajar yang juga masih belum 

lengkap, di perpustakaan sekolah terdapat buku paket yang digunakan untuk 

acuan namun jumlahnya pun sangat tidak memadai untuk seluruh peserta didik, 

dan belum ada modul gambar ilustrasi yang digunakan pada proses pembelajaran. 



4 
 

Oleh karena itu modul gambar ilustrasi ini sangat dibutuhkan oleh peserta didik 

kelas VIII SMPN 6 Magelang sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengembangkan modul cetak untuk peserta didik kelas VIII 

SMP N 6 Magelang khususnya materi menggambar ilustrasi untuk mata pelajaran 

seni rupa. 

Penelitian ini mengembangkan bahan ajar materi gambar ilustrasi seni 

rupa dalam bentuk modul cetak gambar ilustrasi yang diharapkan dapat berguna 

untuk meningkatkan prestasi peserta didik terhadap mata pelajaran seni rupa, 

selain itu juga dapat memudahkan guru dalam penyampaian materi bahan ajar 

sehingga dalam proses pembelajaran, sistem pengajaran guru lebih bervariasi, 

sehingga modul nantinya akan dikemas dengan tampilan yang menarik dan jelas 

sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Belum tersedianya bahan ajar modul dengan materi gambar ilustrasi. 

2. Fasilitas sarana dan prasarana sekolah yang kurang memadai. 

3. Kurangnya biaya pengembangan bahan ajar dan media pembelajaran. 

4. Sistem pengajaran guru yang kurang beragam. 

C. Batasan Masalah 

  Batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengembangan modul cetak 

gambar ilustrasi pada mata pelajaran seni rupa dan mengukur kelayakan modul 

cetak gambar ilustrasi tersebut. 
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D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah tersebut, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana pengembangan modul cetak gambar ilustrasi mata pelajaran seni 

rupa bagi peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 6 Magelang? 

2. Bagaimana modul gambar ilustrasi yang layak digunakan bagi peserta didik 

kelas VIII di SMP Negeri 6 Magelang? 

E. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Mengembangkan modul cetak dengan materi gambar ilustrasi sebagai bahan 

ajar yang digunakan pada mata pelajaran seni rupa di SMP Negeri 6 

Magelang.  

2. Mengukur kelayakan modul cetak gambar ilustrasi mata pelajaran seni rupa 

yang dikembangkan di SMP Negeri 6 Magelang. 

F. Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi peserta didik dan guru di 

SMP N 6 Magelang, juga bagi mahasiswa Pendidikan Seni Rupa. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya 

yang mempunyai pembahasan penelitian yang sama. 
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c. Dapat membantu guru seni rupa di SMP Negeri 6 Magelang dalam 

mengembangkan berbagai media pembelajaran di sekolah agar dapat  

meningkatkan prestasi dan minat peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi peneliti, dapat menambah wawasan keilmuan dalam bidang metode 

pembelajaran seni rupa dengan menggunakan modul cetak dan dapat 

dijadikan sebagai inspirasi untuk penelitian selanjutnya. 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

  Produk yang akan dihasilkan melalui penelitian ini mempunyai spesifikasi 

sebagai berikut : 

1. Modul pembelajaran gambar ilustrasi ini memuat materi lebih spesifik dan 

dapat digunakan secara mandiri. 

2. Modul pembelajaran gambar ilustrasi ini nantinya akan disusun dengan 

menggunakan aplikasi Corel Draw X4 dan Adobe Photoshop CS3, dikemas 

dalam bentuk teks print yang memuat : 

a. Indikator dan alokasi waktu. 

b. Pendahuluan, berisi tujuan pembelajaran dan materi yang akan 

disajikan. 

c. Bagian inti, yaitu materi gambar ilustrasi. 

d. Latihan soal dan tes formatif kunci jawaban serta umpan balik. 

H. Definisi Operasional 

  Modul pembelajaran yang layak untuk peserta didik kelas VIII dan sesuai 

dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar kelas VIII adalah bahan ajar 
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yang memuat materi atau isi tentang gambar ilustrasi, yang disusun secara 

sistematis dan memenuhi unsur karakteristik modul, kelengkapan komponen 

modul, unsur grafis dan elemen mutu modul. Karakter modul antara lain meliputi 

self-instruction (dapat dipelajari secara mandiri), self-contained (memuat materi 

secara utuh), stand-alone (tidak tergantung dengan bahan ajar atau media lain), 

adaptif, dan user-friendly (mudah digunakan). Kelengkapan komponen modul 

meliputi pendahuluan, tujuan pembelajaran, uraian materi, rangkuman, pengayaan 

atau tugas, terformatif dan evaluasi dalam modul pembelajaran tersebut. Unsur-

unsur grafis dalam modul pembelajaran gambar ilustrasi tersebut antara lain 

meliputi  teks, warna, dan gambar. Sedangkan elemen mutu modul meliputi 

format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, spasi kosong, dan konsistensi. Modul 

yang berjudul gambar ilustrasi terdiri atas 2 bagian yaitu kegiatan belajar 1 

berjudul menampilkan sikap apresiatif terhadap gambar ilustrasi, dan kegiatan 

belajar 2 berjudul mengenal dan menggambar karakter komik. Seluruh uraian 

materi yang disajikan dilengkapi dengan contoh gambar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Belajar dan Sumber Belajar 

a. Pengertian Belajar  

Belajar merupakan kegiatan yang tidak asing lagi bagi kehidupan manusia. 

Belajar tidak hanya dilakukan orang dewasa, belajar merupakan kegiatan yang 

dilakukan seorang manusia sejak lahir, dan akan terhenti ketika ia meninggal 

dunia. Menurut Nana Sujana dan Ahmad Rivai  (2007: 77) belajar merupakan  

proses perubahan tingkah laku ke arah yang lebih sempurna sesuai dengan tujuan 

tertentu yang sebelumnya telah ditentukan. 

Sedangkan Hajar Pamadhi (2007: 80) menyatakan bahwa “belajar adalah 

peristiwa mengubah sifat seseorang dalam kondisi tidak tahu menjadi tahu, dan 

mewujudkan menjadi suatu pengetahuan”. 

Dari pendapat-pendapat di atas dapat dirangkum bahwa belajar merupakan 

suatu proses mengubah segala hal yang ada pada seseorang untuk menjadi lebih 

baik, dengan rentang waktu yang tidak terbatas selama seseorang tersebut masih 

hidup. 

b. Sumber Belajar 

 Klasifikasi yang biasa dilakukan terhadap sumber belajar menurut Nana 

Sujana dan Ahmad Rivai (2007: 80) adalah sebagai berikut  

1. Sumber belajar tercetak : buku, majalah, brosur, Koran, poster denah, 

ensiklopedi, kamus, booklet, dan lain-lain. 

2. Sumber belajar noncetak : film, slide, video, model, audiocassette, 

transparansi, realia, objek, dan lain-lain. 
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3. Sumber belajar yang berbentuk fasilitas : perpustakaan, ruangan belajar, 

carrel, studio, lapangan olahraga, dan lain-lain 

4. Sumber belajar berupa kegiatan : wawancara, kerja kelompok, 

observasi, simulasi, permainan, dan lain-lain. 

5. Sumber belajar berupa lingkungan di masyarakat : taman, terminal, 

pasar, toko, pabrik, museum, dan lain-lain. 

 

Dalam hal ini, modul merupakan bahan ajar yang termasuk pada golongan/ 

klasifikasi sumber belajar tercetak, sesuai dengan bentuk fisik dan ciri khasnya. 

2. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

  Salah satu hal yang sangat dibutuhkan pada proses belajar mengajar adalah 

bahan ajar. Bahan ajar dapat dikembangkan oleh guru maupun orang lain selain 

guru. Menurut Emzir (2012: 284) bahan ajar merujuk pada segala sesuatu yang 

memudahkan pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan dan/atau 

pengalaman. Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2010: 139) “bahan pengajaran 

merupakan bagian yang penting dalam proses belajar mengajar, yang menempati 

kedudukan yang menentukan keberhasilan belajar mengajar yang berkaitan 

dengan ketercapaian tujuan pengajaran, serta menentukan kegiatan-kegiatan 

belajar mengajar”.  

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat dirangkum bahwa 

bahan ajar merupakan segala sesuatu yang memudahan pembelajaran dan 

merupakan penentu keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Jenis Bahan Ajar 

Menurut Emzir (2012: 284) bahan ajar dibedakan menjadi bahan ajar 

untuk pembelajaran (buku teks komersial) dan bahan ajar sumber (bahan ajar 

mentah yang berfungsi sebagai pemancing interaksi di kelas); antara bahan ajar 
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utama (bahan yang menciptakan interaksi dalam kelas) dan bahan ajar sekunder 

(buku teks). 

3. Modul  

a. Pengertian Modul 

  Modul pelajaran disusun dalam bentuk tertentu untuk keperluan mengajar. 

“Menurut makna istilah modul adalah alat ukur yang lengkap, merupakan unit 

yang dapat berfungsi secara mandiri, terpisah, tetapi juga dapat berfungsi sebagai 

kesatuan dari seluruh unit lainnya” (Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, 2007: 132).  

Manurut BP3K Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam Nana 

Sudjana dan Ahmad Rivai (2007: 132), modul didefinisikan sebagai satu unit 

program belajar-mengajar terkecil yang secara rinci menggariskan: 1) Tujuan 

instruksional yang dicapai, 2) Topik yang akan dijadikan dasar proses belajar 

mengajar, 3) Pokok-pokok materi yang dipelajari, 4) Kedudukan dan fungsi 

modul dalam kesatuan program yang lebih luas, 5) Peranan guru dalam proses 

belajar mengajar, 6) Alat-alat dan sumber yang akan dipergunakan, 7) Kegiatan-

kegiatan belajar yang harus dilakukan dan dihayati murid secara berurutan, 8) 

Lembaran kerja yang harus diisi oleh siswa, 9) Program evaluasi yang akan 

dilaksanakan.  

Berdasarkan pendapat – pendapat di atas, maka dapat dirangkum bahwa 

modul merupakan suatu bahan ajar yang fungsinya untuk mempermudah proses 

pembelajaran itu sendiri, dengan mengedepankan kemandirian peserta didik untuk 

mempelajari dan mengukur kemampuannya sendiri. 
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b. Jenis Modul 

  Berdasarkan jenisnya, modul dapat terbagi menjadi 2, yaitu modul lengkap 

dan tidak lengkap. Modul lengkap merupakan modul yang memuat materi secara 

utuh sehingga tidak tergantung kepada bahan ajar yang lainnya. Sedangkan modul 

tidak lengkap merupakan modul yang hanya berisi pokok materi berdasarkan 

kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Modul yang akan dikembangkan pada 

penelitian ini tergolong pada jenis modul lengkap, karena tidak tergantung pada 

bahan ajar lainnya. 

c. Karakteristik Modul 

  Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2007: 133) karakteristik modul 

adalah sebagai berikut 

Modul mempunyai beberapa karakteristik tertentu, misalnya berbentuk unit 

pengajaran terkecil dan lengkap, berisi rangkaian kegiatan belajar yang 

dirancang secara sistematis, berisi tujuan belajar yang dirumuskan secara 

jelas dan khusus, memungkinkan siswa belajar mandiri, dan merupakan 

realisasi perbedaan individual serta perwujudan pengajaran individu. 

 

Sesuai dengan karakteristik modul tersebut maka modul ini diharapkan dapat 

digunakan menjadi sumber belajar yang dapat digunakan secara mandiri bagi 

peserta didik di SMP Negeri 6 Magelang. 

4. Gambar Ilustrasi 

a. Pengertian Gambar Ilustrasi 

  Menurut Mikke Susanto (2012: 190) ilustrasi adalah seni gambar yang 

dimanfaatkan untuk memberi penjelasan suatu maksud atau tujuan secara visual. 

Sedangkan menurut Rachmat Suhernawan (2010: 89), gambar ilustrasi adalah 
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gambar yang menceritakan atau memberi penjelasan pada cerita atau naskah 

tertulis. 

Dari pendapat-pendapat diatas dapat dirangkum bahwa gambar ilustrasi 

merupakan suatu karya seni berbentuk gambar yang dibuat dengan tujuan untuk 

memberi penjelasan, tanpa menghilangkan nilai keindahannya. Gambar ilustrasi 

juga sangat dekat keberadaannya pada kehidupan sehari, dan dapat dengan mudah 

ditemukan di mana-mana. 

b. Jenis Gambar Ilustrasi 

  Beberapa jenis gambar ilustrasi adalah sebagai berikut: 

1) Ilustrasi Komik 

2) Karikatur 

3) Ilustrasi Sampul atau Cover Buku 

4) Ilustrasi Cerita 

5) Ilustrasi Rubrik 

6) Ilustrasi Periklanan 

Dalam hal ini peneliti menggunakan ilustrasi komik sebagai materi praktek 

pada modul gambar ilustrasi. Menurut M.S. Gumelar, komik adalah urutan-urutan 

gambar yang ditata sesuai tujuan dan filosofi pembuatnya hingga pesan cerita 

tersampaikan, komik cenderung diberi lettering yang diperlukan sesuai dengan 

kebutuhan (2011: 7). 

McCloud dalam buku M.S Gumelar menekankan bahwa komik merupakan 

gambar yang berjajar dalam urutan yang disengaja, dimaksudkan untuk 
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menyampaikan informasi atau menghasilkan respons estetik dari pembaca (6: 

2011). 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat dirangkum bahwa komik 

merupakan suatu gambar yang dilengkapi dengan lettering yang sengaja dibuat 

dengan urutan tertentu, dengan maksud memperjelas suatu cerita, agar pembaca 

mudah menangkap pesan cerita tersebut. Peneliti memilih materi gambar ilustrasi  

karena sesuai dengan observasi saat KKN-PPL di SMP Negeri 6 Magelang, siswa 

banyak tertarik dengan buku dengan gambar yang beragam dan juga berwarna, 

sedangkan pada bagian 2 modul (bagian praktek menggambar) peneliti memilih 

praktek menggambar karakter komik Jepang karena materi tersebut jarang 

digunakan pada suatu buku acuan. 

B. Kerangka Berpikir 

  Kurang optimalnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah, cara 

mengajar guru yang kurang variatif, dan jumlah buku acuan yang dapat digunakan 

peserta didik jumlahnya sangat tidak memadahi, sehingga proses belajar mengajar 

di SMP N 6 Magelang tersebut cenderung terhambat. Sehingga baha ajar dalam 

bentuk modul sangat dibutuhkan peserta didik untuk menunjang proses belajar 

mengajar terutama bagi peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 6 Magelang. 

Dengan adanya penelitian tentang pengembangan modul cetak gambar 

ilustrasi ini, diharapkan dapat bermanfaat  bagi  peserta didik dan juga mendorong 

peserta didik agar semakin tertarik untuk belajar terutama untuk mata pelajaran 

seni rupa, selain itu juga bagi guru dapat mengembangkan / menggunakan bahan 

ajar yang lebih menarik lagi, agar segala tujuan dapat dicapai. 
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C. Penelitian yang Relevan 

  Penelitian ini didukung ol eh penelitian yang dilakukan oleh Gunawan 

Jatipermana (2012) dengan judul Pengembangan Modul Pembelajaran Motif 

Ragam Hias di Kelas V SD N Tembi 1 Kecamatan Sliyeg Jawa Barat. Dalam 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan merupakan media 

pembelajaran dengan menggunakan modul. Dari penelitian tersebut menunjukkan 

hasil bahwa modul tersebut layak digunakan pada proses belajar mengajar di 

sekolah tersebut. 

Selain itu juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rohman 

Abdul Aziz (2012) dengan judul Pengembangan Modul dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab di SDI Al Azhar 31 Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut 

menunjukkan hasil validasi modul pada mata pelajaran bahasa Arab untuk siswa 

SDI Al-Azhar 31 Yogyakarta, adalah bahwa penilaian ahli materi terhadap 

kelayakan modul dari aspek pembelajaran dengan rata- rata skor 4,27 kategori 

baik dan aspek Aspek Materi/ isi produk Modul dengan rata- rata 4,18 kategori 

baik. Penilaian ahli media terhadap aspek tampilan dengan rata- rata skor 4,5 

kategori sangat baik. Hasil respon guru terhadap kelayakan modul menunjukkan 

bahwa guru memberikan respon positif dari aspek pembelajaran dengan rata- rata 

skor 4,12 kategori baik, aspek materi dengan rata- rata skor 4,3 kategori sangat 

baik sehingga dapat disimpulkan bahwa modul tersebut layak untuk digunakan. 

D. Hipotesis 

  Pengembangan media pembelajaran dalam bentuk modul cetak gambar 

ilustrasi dapat membantu peserta didik dalam proses belajar mengajar dan juga 
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media pembelajaran dalam bentuk modul layak digunakan dalam proses belajar 

mengajar di SMP Negeri 6 Magelang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Pendekatan Penelitian 

   Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang dalam bahasa 

Inggris disebut Research and Development (R & D). Secara sederhana Nusa Putra 

(2012: 67) mendefinisikan R & D sebagai penelitian yang secara sengaja, 

sistematis, bertujuan/diarahkan untuk mencaritemukan, merumuskan, 

memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk, 

model, metode/strategi/cara, jasa, prosedur tertentu yang lebih unggul, baru, 

efektif, efisien, produktif, dan bermakna. Menurut Borg & Gall dalam Nusa Putra 

(2012: 84)  

R & D dalam pendidikan adalah sebuah model pengembangan berbasis 

industri dimana temuan penelitian yang digunakan untuk merancang 

produk dan prosedur baru, yang kemudian secara sistematis diuji di 

lapangan, di evaluasi, dan disempurnakan sampai mereka memenuhi 

kriteria tertentu, yaitu efektivitas, dan berkualitas. 

 

Dari berbagai pengertian R & D tersebut, dapat dirangkum bahwa 

penelitian dan pengembangan dalam pendidikan merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk menghasilkan suatu produk atau sistem yang efektif dan efisien, 

yang telah melewati beberapa proses uji coba hingga diperoleh produk yang 

benar-benar layak digunakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
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Sugiyono (2012: 409) menjelaskan langkah-langkah R & D sebagai 

berikut 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Langkah-Langkah R&D Adaptasi Sugiyono (2012: 409) 

Berdasarkan langkah di atas, maka penelitian ini menggunakan dasar 

langkah-langkah tersebut sebagai acuan, dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Potensi dan masalah; R & D dapat berasal dari adanya potensi dan masalah 

yang ada di suatu lingkungan.  

b. Mengumpulkan informasi; setelah potensi dan masalah dapat ditunjukan 

secara faktual, selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang 

dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan.  

c. Desain produk; adalah hasil akhir dari serangkaian penelitian awal, dapat 

berupa rancangan kerja baru, atau produk baru.  

d. Validasi desain; proses untuk menilai apakah produk baru tersebut secara 

rasional lebih baik dan efektif dibandingkan yang lama, dengan cara 

meminta penilaian ahli yang berpengalaman.  

e. Perbaikan desain; diperbaiki setelah ada masukan dari ahli materi dan ahli 

media. 

Potensi dan 

Masalah 

Pengumpulan 

Data 

Desain 

Produk 

Revisi 

Produk 

Revisi 

Produk 

Uji Coba 

Produk 

Validasi

Desain 

Uji Coba 

Pemakaian 

Revisi 

Desain 

Produksi Massal 
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f. Uji coba produk; melakukan uji lapangan terbatas dengan eksperimen. 

g. Revisi produk; modul direvisi berdasarkan uji lapangan/empiris. 

h. Uji coba pemakaian; dilakukan ujicoba dalam kondisi yang sesungguhnya, 

maka modul diperbaiki. 

i. Revisi produk; apabila ada kekurangan dalam penggunaan dalam kondisi 

yang sebenarnya, maka modul diperbaiki. 

j. Pembuatan produk massal; setelah diperbaiki, hasil akhirnya siap 

diproduksi secara massal.  

Tabel 1: Langkah-Langkah Penelitian dan Pengembangan Adaptasi 

dari Borg & Gall dalam Emzir (2012: 271) 

Langkah Utama Borg & Gall 10 Langkah Borg & Gall 

Penelitian dan pengumpulan 

informasi (research and information 

collecting) 

1. Penelitian dan Pengumpulan 

Informasi 

Perencanaan (Planning) 2. Perencanaan 

Pengembangan Bentuk Awal Produk 

(Develop Preliminary Form of 

Product) 

3. Pengembangan Bentuk Awal 

Produk 

Uji Lapangan dan Revisi Produk 

(Field Testing and Product Revision) 

4. Uji Lapangan Awal 

5. Revisi Produk 

6. Uji Lapangan Utama 

7. Revisi Produk Operasional 

8. Uji Lapangan Operasional 

Revisi Produk Akhir (Final Product 

Revision) 

9. Revisi Produk Akhir 

Diseminasi dan Implementasi 

(Dissemination and Implementation) 

10. Diseminasi dan Implementasi 
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Pada langkah-langkah yang dikemukakan oleh Borg & Gall dalam Emzir 

tersebut, terdapat langkah yang terakhir yaitu penyebarluasan dan diproduksi 

secara massal. Namun untuk modul cetak gambar ilustrasi yang diterapkan pada 

SMPN 6 Magelang ini, tidak akan sampai pada tahap penyebarluasan dan 

pembuatan produk secara massal, dikarenakan penelitian ini hanya memfokuskan 

untuk menguji kelayakan modul yang akan dikembangkan oleh peneliti, sehingga 

tidak menyebarluaskan dan diterapkan secara massal. 

B. Prosedur Pengembangan 

1. Tahap Analisis Kebutuhan 

  Analisis kebutuhan yang dilakukan dengan dengan melihat keadaan secara 

langsung yaitu dengan cara observasi dan wawancara pada guru mata pelajaran 

seni rupa dan peserta didik di SMPN 6 Magelang. Selanjutnya adalah melakukan 

studi literatur untuk mengumpulkan informasi tentang pembuatan media 

pembelajaran dan berbagai materi ilustrasi yang akan disajikan.  

2. Tahap Perencanaan Pengembangan Pembelajaran 

  Perencanaan pengembangan pembelajaran dilakukan dengan mengacu 

pada Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar sesuai dengan RPP yang 

digunakan di SMPN 6 Magelang. Menyusun strategi pembelajaran. 

Mengembangkan materi gambar ilustrasi. Merencanakan bentuk penilaian. 

3. Tahap Pengembangan Produk 

Pengembangan produk dilakukan dengan cara membuat garis besar isi 

modul dalam bentuk flowchart (diagram alur), menjelaskan apa yang akan ditulis, 

mengacu pada Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran seni 
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rupa khususnya untuk kelas VIII SMPN 6 Magelang. Dengan adanya diagram alur 

tersebut, maka peneliti dapat dengan mudah mengembangkan modul 

pembelajaran gambar ilustrasi di SMPN 6 Magelang.  

Mengumpulkan bahan materi gambar ilustrasi. Naskah materi ditulis 

dalam bentuk modul cetak. Penelitian terdiri atas pembuatan desain cover dan 

desain isi modul, yaitu dengan mengunakan bantuan software Corel Draw X3, 

yang kemudian dicetak ke kertas art paper untuk bagian isi, dan kertas ivory 

untuk bagian sampulnya, dengan ukuran A4 110 gram. 

Flowchart pengembangan modul cetak gambar ilustrasi 

SK-KD 

  

Bagian 1        Bagian 2 

Mengenal dan memahami gambar   Praktik menggambar karakter  

      Ilustrasi secara umum       pada ilustrasi komik 

 

Unsur grafis           Kelengkapan     Karakteristik Modul 

a. Warna         a. Menentukan tujuan    a. Self instruction 

b. Gambar         b. Mengumpulkan     b. Self contained 

c. Desain layout  materi      c. Stand alone 

d. Format penelitian       c. Menentukan tugas    d. Adaptif 

e. Bentuk huruf       d. Menentukan format    e. User friendly 

f. Ukuran    penilaian 

g. Daya tarik 

h. Ruang kosong 

 

Modul awal 
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Gambar 2. DesainFlowchart Pengembangan Modul Gambar Ilustrasi 

bagi Kelas VIII SMP Negeri 6 Magelang 

4. Produk Awal 

Produk awal merupakan hasil pertama bahan ajar modul cetak gambar 

ilustrasi sebelum revisi, dengan cover dan isi modul menggunakan kertas HVS 

ukuran A4, 70 gsm, dengan menggunakan jenis huruf Times New Roman ukuran 

huruf 24 dengan spasi 1,5. Modul cetak gambar ilustrasi tersebut kemudian 

selanjutnya akan divalidasi oleh ahli materi dan media yang merupakan dosen dari 

Jurusan Pendidikan Seni Rupa yaitu Ibu Arsianti Latifah, S.Pd., M.Sn dan Bapak 

Aran Handoko, M.Sn sebelum di uji coba pada siswa kelas VIII SMPN 6 

Magelang. 

5. Validasi Produk 

a. Validasi Ahli 

Validasi modul dilakukan oleh 2 orang ahli media dan materi yang 

merupakan dosen di Jurusan Pendidikan Seni Rupa UNY yaitu Ibu Arsianti 

Latifah, S.Pd., M.Sn. dan Bapak Aran Handoko, M.Sn. Menganalisis hasil 

validasi  dari seorang  ahli materi dan seorang ahli media. Dalam validasi, ahli 

materi dan ahli media menggunakan  kuesioner untuk mengetahui tingkat 

kelayakan modul diukur dengan skala Likert. 

Peneliti merevisi modul berdasarkan saran ahli  materi dan ahli media, 

sehingga didapatkan hasil akhir modul dengan cover modul menggunakan kertas 

ivory 230 gr, jenis huruf Arial, dan isi modul dengan menggunakan jenis huruf 

Century Gothic ukuran huruf 14 dan Arial ukuran huruf 12, dengan spasi 1,5; 

menggunakan kertas art paper A4 110 gram. 
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b. Validasi tahap I 

Uji coba perorangan, yang terdiri dari 3 orang peserta didik kelas VIII 

SMPN 6 Magelang, peserta didik dimohon untuk menilai modul dengan angket. 

Kemudian menganalisis hasil penilaian peserta didik dan melakukan revisi modul 

berdasarkan penilaian peserta didik. 

c. Validasi tahap II 

Uji coba pada kelompok kecil sebanyak 10 peserta didik kelas VIII SMPN 

6 Magelang dan meminta penilaiannya dengan angket.  Menganalisis hasil 

penilaian peserta didik. Melakukan  revisi  berdasarkan penilaian peserta didik. 

d. Validasi tahap III 

Uji coba pada kelompok besar sejumlah 30 peserta didik kelas VIII SMPN 

6 Magelang  dan  meminta penilaiannya dengan  angket. Menganalisis hasil 

penilaian peserta didik.  Melakukan revisi berdasarkan penilaian peserta didik. 

6. Produk akhir 

Produk akhir merupakan tahapan  bahwa  produk modul pembelajaran 

gambar ilustrasi untuk kelas VIII,  telah diuji cobakan dan telah divalidasi  oleh  

seorang ahli media dan seorang ahli materi, dan dinilai oleh peserta didik dan guru 

seni rupa.  Modul tersebut kemudian direvisi dan kemudian dicek lagi sehingga 

modul dirasa sudah layak untuk dipakai. Modul yang telah dikembangkan sudah 

layak untuk digunakan. Wujud dari produk ini berupa modul cetak dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran peserta didik kelas VIII, khususnya 

peserta didik kelas VIII SMPN 6 Magelang.  
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C. Uji coba produk 

1. Desain Uji Coba 

Desain uji coba bertujuan untuk mendapatkan data tentang kualitas media 

pembelajaran dalam bentuk modul. Data tersebut kemudian digunakan sebagai 

acuan untuk memperbaiki produk, sehingga diharapkan kualitas produk dapat 

teruji secara teoritis dan empiris. 

2. Subjek Coba 

Subjek coba di lapangan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 

VIII SMPN 6 Magelang, terdiri atas 3 bagian, yaitu pada uji coba individual 

subjek coba diambil acak 3 peserta didik, kelompok kecil terdiri atas 8 peserta 

didik, uji coba kelompok besar terdiri atas 30 peserta didik. 

3. Jenis data 

Data yang diperoleh dalam pengembangan modul pembelajaran gambar 

ilustrasi bagi siswa kelas VIII ini berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data 

kualitatif diperoleh saat menganalisis kebutuhan dengan cara mewawancarai guru 

seni rupa dan siswa kelas VIII di SMP Negeri 6 Magelang, dan hasil konsultasi 

peneliti dengan ahli media dan ahli materi. Sedangkan data kuantitatif berasal dari 

angket yang dibuat untuk ahli media dan ahli materi, selain itu juga angket yang 

dibuat untuk siswa yang digunakan dalam uji coba individu, uji coba kelompok 

kecil, dan uji coba kelompok besar yang berupa penilaian secara umum tentang 

modul yang dikembangkan yaitu modul cetak gambar ilustrasi bagi kelas VIII.     

Data kuantitatif dalam bentuk persentase tersebut kemudian di golongkan pada 

kriteria yang ada.  
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4. Instrumen pengumpulan data 

Instrumen  pengumpul data pada penelitian ini terdiri dari angket, 

wawancara, dan  observasi. Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data yang 

berkaitan  dengan kualitas tampilan, aspek pembelajaran, dan materi.  

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data secara mendalam tentang 

kualitas produk media pembelajaran yang telah dikembangkan. Wawancara 

dilakukan kepada peserta didik dan guru mata pelajaran seni rupa di SMPN 6 

Magelang. 

b. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mendapatkan data tentang tingkat kemudahan 

dan kesukaran peserta didik dalam menggunakan produk pengembangan media 

pembelajaran yang telah dikembangkan di SMPN 6 Magelang. 

c. Angket 

Angket validasi dari ahli materi dan media pembelajaran digunakan 

untuk mengumpulkan data kuantitatif. Data ini digunakan untuk mengetahui 

bagaimana ketepatan rancangan produk sebagai media pembelajaran dari ahli 

materi dan ahli media, serta tanggapan peserta didik dan guru seni rupa di SMPN 

6 Magelang terhadap produk yang telah dikembangkan.  

5. Validasi Instrumen 

Validasi instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan 

konsultasi pada ahli media dan ahli materi. Konsultasi dilakukan dengan maksud 

untuk memperbaiki modul. Konsultasi dan revisi tidak hanya dilakukan sekali, 
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tetapi hingga modul tersebut dapat dikatakan layak digunakan untuk penelitian 

menurut ahli materi dan ahli media. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yaitu dengan mengubah hasil angket ke data 

kualitatif dengan konversi skor dengan menggunakan skala 5 (skala Likert) 

sebagai berikut:  

Sangat baik =  5;  Baik = 4;   Sedang =  3;  Kurang =  2;   Sangat kurang 

=   1. 

Namun pada angket yang digunakan pada penelitian ini hanya 

menggunakan 4 pilihan jawaban saja dengan kriteria sebagai berikut: 

Sangat baik = 4; Baik = 3; Tidak Baik = 2; Sangat tidak baik = 1 

Peneliti menggunakan skala Likert dengan 4 skala (dengan 

menghilangkan jawaban tengah atau jawaban netral) agar responden lebih jelas 

memilih blok baik atau tidak baik dan tidak bersikap netral atau tidak 

berpendapat. 

Dari skor yang diperoleh, kemudian dikonversikan menjadi angka 

persenan dengan rumus menurut Anas Sudijono (2012: 43) sebagai berikut:  

  
 

 
      

Keterangan : 

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N= Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

p = angka persentase 
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Setelah diketahui nilai persennya, kemudian di golongkan pada rentang 

nilai sebagai berikut: 

Tabel 2. Konversi Nilai dalam bentuk Persentase 

Angka Persentase Kategori 

100% ─ 75% Sangat Baik 

74,99 ─ 50% Baik 

49,99 ─ 25% Tidak Baik 

24,99 ─ 0% Sangat Tidak Baik 

 

Pedoman di atas yang digunakan untuk menentukan kriteria layak 

tidaknya produk yang dikembangkan. Modul gambar ilustrasi yang layak untuk 

peserta didik kelas VIII di SMPN 6 Magelang apabila hasil penilaian uji coba 

lapangan minimal termasuk dalam kriteria baik. 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan diperoleh melalui 3 tahapan, yaitu tahapan yang 

pertama adalah mewawancarai guru dan peserta didik, dan observasi secara 

langsung saat kegiatan KKN-PPL di SMP Negeri 6 Magelang tersebut. Secara 

garis besar hasil wawancara dan observasi tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya sumber belajar yang dapat digunakan sebagai acuan belajar dan 

hanya terpusat pada guru. 

b. Kurangnya media pembelajaran yang ada di sekolah. 

c. Sarana dan prasarana multimedia pembelajaran belum merata di seluruh 

kelas. 

d. Siswa tertarik dengan buku yang cenderung memiliki banyak warna dan 

gambar.  

e. Belum ada media pembelajaran seni rupa dengan materi gambar ilustrasi 

dalam bentuk modul yang digunakan di SMP Negeri 6 Magelang. 

Dari hasil wawancara dan observasi di atas dapat dianalisis bahwa 

pengembangan modul cetak gambar ilustrasi sangat dibutuhkan di SMP Negeri 6 

Magelang dan dapat diteliti apakah media belajar dalam bentuk modul cetak 

gambar ilustrasi yang digunakan dalam penelitian ini layak digunakan oleh 

peserta didik. 
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Tahapan yang kedua adalah studi literatur untuk menentukan kelengkapan 

modul. Tahapan ketiga adalah analisis pemilihan materi. Analisis pemilihan 

materi yaitu materi gambar ilustrasi dilakukan dengan melakukan observasidan 

wawancara ketika peneliti mendapatkan tugas pada kegiatan KKN di 

perpustakaan SMP Negeri 6 Magelang. Pada observasi dan wawancara tersebut 

terlihat peserta didik banyak memilih dan meminjam buku berdasarkan tampilan 

fisik buku. Buku dengan ilustrasi sampul yang berwarna-warni dan menggunakan 

karakter komik Jepang banyak dipilih dan kemudian dipinjam. Oleh karena itu 

peneliti memilih materi gambar ilustrasi untuk materi secara umum pada modul 

cetak dan materi menggambar karakter komik Jepang sebagai materi prekteknya. 

2. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Pengembangan produk yaitu modul cetak gambar ilustrasi diawali degan 

membuat flowchart seperti yang telah dituliskan pada halaman 23. Setelah 

membuat flowchart, kemudian mulai mempersiapkan berbagai software yang akan 

digunakan, yaitu Microsoft Word, Corel Draw X3, dan Adobe Photoshop. 

Program Microsoft Word digunakan untuk menyusun materi yang nantinya akan 

di masukkan pada modul. Program Corel Draw X3 digunakan untuk merancang 

cover dan layout modul di tiap halaman sehingga tampilan modul lebih menarik. 

Program Adobe Photoshop digunakan untuk mengedit foto gambar yang telah 

peneliti gambarkan yang nantinya akan dimasukkan dalam modul. Gambar-

gambar tersebut digunakan sebagai penjelas materi gambar ilustrasi sehingga isi 

modul tidak hanya sebatas tulisan saja, namun juga gambar yang juga membuat 

modul tersebut menarik untuk dipelajari. 
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Penelitian materi pada modul tersebut menggunakan jenis huruf Times 

New Roman, untuk cover dan isi modul menggunakan kertas HVS ukuran A4, 70 

gsm, dengan menggunakan jenis huruf Times New Roman ukuran huruf 24 dengan 

spasi 1,5.  

3. Validasi Ahli Media dan Materi 

Validasi produk dilakukan oleh seorang ahli materi dan seorang ahli media 

dosen dari program studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Yogyakarta, yaitu ibu Arsianti Latifah, S.Pd., M.Sn. sebagai 

ahli media dan bapak Aran Handoko, M.Sn. sebagai ahli materi. Masing-masing 

ahli diberikan angket yang berisi indikator penilaian materi dan media guna 

memberikan penilaian terhadap modul yang akan digunakan untuk penelitian. 

a. Revisi Produk Tahap Awal 

Produk awal yang berupa modul awal berbentuk modul cetak dengan 

menggunakan kertas HVS ukuran A4, 70 gsm, dengan menggunakan jenis huruf 

Times New Roman ukuran huruf 24 dengan spasi 1,5. Kemudian ahli materi dan 

media memberikan masukan sebagai berikut: 

1) Perhatikan penempatan logo pada cover dan ukuran teks, disesuaikan dengan 

covernya agar terlihat lebih menarik dan tegas. 

2) Desain layout isi modul harap diperbaiki. 

3) Tata bahasa perlu diperhatikan. 

4) Penggunaan gambar sebagai ilustrasi jangan terlalu kecil proporsinya dan 

diperbanyak agar lebih jelas. 

5) Tambahkan materi tentang jenis dan teknik gambar ilustrasi 
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Setelah dilakukan pemeriksaan kembali kemudian dilakukan banyak 

perubahan pada desain sampul, desain halaman isi dan terdapat beberapa materi 

tambahan. Perubahan modul setelah revisi diantaranya adalah sebagai berikut : 

1) Tata letak logo UNY sebelum revisi terletak pada bagian kanan tengah 

dibawah judul. Setelah revisi disesuaikan dengan komposisinya diletakkan di 

bagian bawah pojok kiri dan ukurannya diperkecil. Selain itu juga merevisi 

background dari halaman sampul hingga akhir agar lebih indah dilihat. 

2) Bagian sampul sebelum revisi belum dilengkapi dengan ilustrasi untuk materi 

praktek yaitu menggambar karakter kartun Jepang, sehingga setelah revisi 

kemudian ditambahkan ilustrasinya agar lebih mewakili seluruh isi modul 

tersebut. 

3) Jenis huruf dan ukuran huruf dibuat lebih kecil yaitu ukuran 12 sesuai dengan 

kriteria yang disarankan untuk peserta didik di tingkat SMP. 

4) Setelah revisi ditambahkan materi jenis gambar ilustrasi dan praktek 

menggambar karakter komik Jepang. 

5) Mendesain ulang tata letak materi dengan gambar penjelas agar lebih enak 

dilihat. 

6) Jenis kertas juga diubah menjadi jenis kertas art paper, disesuaikan dengan 

keefektifan penggunaan modul dan kualitas modul pun menjadi lebih baik, 

terutama untuk modul dengan banyak gambar berwarna. 

b. Revisi Produk Tahap Akhir 

Setelah dilakukan berbagai konsultasi, kemudian modul diperiksa kembali 

dan tidak ada yang perlu direvisi. Hal tersebut didukung dengan angket yang 
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penilaiannya dilaksanakan pada tanggal 8 Januari 2014  yang hasilnya dijabarkan 

pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Angket Akhir Validasi Ahli Materi dan Media terhadap 

Modul Gambar Ilustrasi 

 

No. Aspek Ahli 1 Ahli 2 Jml Rata-rata % Kriteria

1 Tampilan 37 31 68 34 85% Sangat Baik

2 Materi 26 22 48 24 86% Sangat Baik

85% Sangat BaikRata-rata  

Diketahui skor maksimal untuk aspek tampilan adalah 40 dan skor 

minimal 10, sedangkan skor maksimal untuk aspek materi adalah 28 dan skor 

minimal 7. Dengan jumlah persentase 85% dan termasuk kriteria sangat baik, 

maka pada tahap validasi ahli materi dan media ini, produk yang berupa modul 

cetak gambar ilustrasi dapat dikatakan layak. 

4. Uji Coba Individu 

a. Kondisi Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba individu terdiri dari 3 orang peserta didik dari kelas VIII 

D, SMP Negeri 6 Magelang. Uji coba individu dilakukan pada tanggal 13 

Februari 2014, bertempat di Laboratorium SMP Negeri 6 Magelang. Uji coba 

dilakukan dengan 3 sesi yang terdiri atas : 

1) Sesi pertama, yaitu perkenalan peneliti dan tujuan peneliti melakukan 

penelitian di SMP Negeri 6 Magelang. 

2) Sesi kedua, yaitu pengenalan produk yang akan digunakan untuk penelitian 

kepada peserta didik. 

3) Sesi ketiga, yaitu pengisian angket penilaian produk. 
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b. Hasil 

Setelah pengisian angket yang dilakukan oleh 3 orang peserta didik, maka 

diketahui hasil uji coba individu adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Angket Uji Coba Individu 

No Jenis Aspek Jumlah PenilaianSkor MaxPersentase (%) Kategori

1 Pembelajaran 125 144 87% Sangat Baik

2 Materi/Isi 132 144 92% Sangat Baik

3 Tampilan 107 120 89% Sangat Baik

4 Struktur Modul 130 156 83% Sangat Baik

87.74% Sangat BaikRata-rata

 

Dengan jumlah persentase 87,74% dan termasuk dalam kriteria sangat 

baik, maka pada uji coba individu ini, produk yang berupa modul cetak gambar 

ilustrasi dapat dikatakan layak. 

c. Revisi Produk 

Berdasarkan hasil uji coba individu tersebut, maka dapat diketahui bahwa 

produk dapat dikatakan layak, dan tidak ada yang harus direvisi. 

5. Uji Coba Kelompok Kecil 

a. Kondisi Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba kelompok kecil terdiri atas 8 orang peserta didik dari kelas 

VIII D, SMP Negeri 6 Magelang. Uji coba kelompok kecil dilakukan pada tanggal 

14 Februari 2014, bertempat di Laboratorium SMP Negeri 6 Magelang. Uji coba 

dilakukan dengan 3 sesi yang terdiri atas : 

1) Sesi pertama, yaitu perkenalan peneliti dan tujuan peneliti melakukan 

penelitian di SMP Negeri 6 Magelang. 
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2) Sesi kedua, yaitu pengenalan produk yang akan digunakan untuk penelitian 

kepada peserta didik. 

3) Sesi ketiga, yaitu pengisian angket penilaian produk. 

b. Hasil 

Setelah pengisian angket yang dilakukan oleh 8 orang peserta didik, maka 

diketahui hasil uji coba kelompok kecil adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Angket Uji Coba Kelompok Kecil 

No Jenis Aspek Jumlah PenilaianSkor MaxPersentase (%) Kategori

1 Pembelajaran 336 384 88% Sangat Baik

2 Materi/Isi 333 384 87% Sangat Baik

3 Tampilan 291 320 91% Sangat Baik

4 Struktur Modul 365 416 88% Sangat Baik

88.22% Sangat BaikRata-rata

 

Dengan jumlah persentase 88,22% dan termasuk dalam kriteria sangat 

baik, maka pada uji coba kelompok kecil ini, produk yang berupa modul cetak 

gambar ilustrasi dapat dikatakan layak. 

c. Revisi Produk 

Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil tersebut, maka dapat diketahui 

bahwa produk dapat dikatakan layak, dan tidak ada yang harus direvisi. 

6. Uji Coba Kelompok Besar 

a. Kondisi Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba kelompok besar terdiri atas 30 orang peserta didik dari 

kelas VIII C, SMP Negeri 6 Magelang. Uji coba kelompok besar dilakukan pada 

tanggal 19 Februari 2014, bertempat di ruang kelas VIII C SMP Negeri 6 

Magelang. Uji coba dilakukan dengan 3 sesi yang terdiri atas : 
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1) Sesi pertama, yaitu perkenalan peneliti dan tujuan peneliti melakukan 

penelitian di SMP Negeri 6 Magelang. 

2) Sesi kedua, yaitu pengenalan produk yang akan digunakan untuk penelitian 

kepada peserta didik. 

3) Sesi ketiga, yaitu pengisian angket penilaian produk. 

b. Hasil 

Setelah pengisisan angket yang dilakukan oleh 30 orang peserta didik, 

maka diketahui hasil uji coba kelompok besar adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Angket Uji Coba Kelompok Besar 

No Jenis Aspek Jumlah PenilaianSkor MaxPersentase (%) Kategori

1 Pembelajaran 1265 1440 88% Sangat Baik

2 Materi/Isi 1238 1440 86% Sangat Baik

3 Tampilan 1021 1200 85% Sangat Baik

4 Struktur Modul 1309 1560 84% Sangat Baik

85.70% Sangat BaikRata-rata

 

Dengan jumlah persentase 85,70% dan termasuk dalam kriteria sangat 

baik, maka pada uji coba kelompok besar ini, produk yang berupa modul cetak 

gambar ilustrasi dapat dikatakan layak. 

c. Revisi Produk 

Berdasarkan hasil uji coba individu tersebut, maka dapat diketahui bahwa 

produk dapat dikatakan layak, dan tidak ada yang harus direvisi. 

B. Pembahasan 

Pengembangan modul diawali dengan menganalisis kebutuhan dan tentang 

materi yang akan diterapkan, kemudian merencanakan berbagai langkah yang 

didesain dalam bentuk flowchart, seperti yang telah dituliskan pada halaman 20. 
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Flowchart tersebut diantaranya berisi tentang tahap awal menentukan SK dan KD 

bagi kelas VIII di SMP Negeri 6 Magelang, mencari materi dari berbagai sumber, 

kemudian menentukan berbagai aspek seperti unsur grafis diantaranya mendesain 

layout, jenis huruf, ukuran huruf, dan gambar yang akan dijadikan ilustrasi 

pelengkap materi; kelengkapan modul diantaranya menentukan tujuan, 

menentukan tugas, dan format penilaian; dan karakteristik modul yang baik 

diantaranya mengandung self instruction, self contained, stand alone, adaptif, dan 

user friendly. Kemudian mulai mencari dan merangkum materi dari berbagai 

sumber, mencari gambar yang akan dijadikan ilustrasi materi gambar ilustrasi, 

lalu dilanjutkan dengan menulis modul dengan bantuan software Microsoft Word 

untuk penelitian dan perangkuman materi gambar ilustrasi, Corel Draw untuk 

mendesain tampilan modul dan menggambar sebagian ilustrasi, dan Adobe 

Photoshop untuk mengedit gambar yang berasal dari foto gambar manual atau 

dengan pensil.  

Setelah penelitian modul telah selesai, kemudian modul divalidasi oleh 

ahli media dan materi. Modul yang telah selesai ditulis kemudian dikonsultasikan 

kepada ahli media dan materi. Kemudian diketahui berbagai kekurangan, dan 

selanjutnya dilakukan perbaikan hingga modul tersebut dapat dikatakan layak oleh 

ahli materi dan media melalui penilaian dengan angket. Revisi modul tersebut 

meliputi perubahan desain sampul, desain isi modul, perubahan tata bahasa yang 

digunakan, dan adanya penambahan materi. Setelah modul tersebut dapat 

dikatakan layak oleh ahli media dan materi, maka selanjutnya dilakukan uji coba. 
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Uji coba dilakukan dengan 3 tahap, yaitu uji coba individu, uji coba 

kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar. Pada uji coba individu diketahui 

memperoleh hasil 87,74 %, uji coba kelompok kecil memperoleh hasil 88,22 %, 

dan uji coba kelompok besar memperoleh hasil 85,70 %, dan dari ketiga hasil 

persentase tersebut dapat diketahui bahwa modul tersebut dikatakan layak untuk 

digunakan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya bertujuan untuk menilai kualitas atau kelayakan 

modul cetak gambar ilustrasi bagi kelas VIII menurut peserta didik saja, dan tidak 

bertujuan untuk melihat pengaruh atau peningkatan nilai mata pelajaran seni rupa 

setelah menggunakan modul cetak tersebut. Selain itu hanya dapat melampirkan 4 

foto hasil gambar siswa sebagai bukti hasil dari materi praktik menggambar 

ilustrasi komik Jepang yang ada dalam modul. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan: 

1. Pengembangan bahan ajar dengan menggunakan modul cetak yang terdiri 

dari beberapa prosedur, yaitu:  tahap analisis kebutuhan; menyusun 

perencanaan pengembangan pembelajaran;  mengembangkan produk (modul 

gambar ilustrasi) hingga manjadi produk awal, kemudian produk divalidasi 

oleh ahli media dan materi hingga modul tersebut benar-benar layak untuk 

digunakan, kemudian validasi tahap I (uji coba individu dengan 3 orang 

peserta didik), validasi tahap II (uji coba kelompok kecil dengan 8 orang 

peserta didik), validasi tahap III (uji coba kelompok besar dengan 30 orang 

peserta didik), dan diperoleh produk akhir yang layak digunakan peserta didik 

kelas VIII SMPN 6 Magelang. 

2. Bahan ajar yang dihasilkan dapat dikatakan layak, dibuktikan dari penilaian 

peserta didik  terhadap modul cetak melalui instrumen angket dengan nilai 

persentase 87,74% pada uji coba individu, nilai persentase 88,22% pada uji 

coba kelompok kecil, dan nilai persentase 85,70% pada uji coba kelompok 

besar, dan ketiga nilai persentase tersebut menunjukkan bahwa modul cetak 

tersebut termasuk pada kriteria sangat baik atau layak digunakan. Adanya 

gambar-gambar yang cukup banyak dan layout yang didesain menarik dan 

berwarna, dan materi menggambar kartun Jepang yang jarang digunakan 
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sebagai materi praktek, membuat peserta didik menjadi sangat tertarik 

terhadap modul cetak gambar ilustrasi ini. Dengan demikian penggunaan 

media modul cetak sudah layak dalam proses pembelajaran. 

B. SARAN 

1. Kepada mahasiswa atau calon guru seni rupa, produk yang dihasilkan berupa 

modul cetak hanya terdapat materi gambar ilustrasi saja dengan praktik 

menggambar kartun Jepang, untuk itu selanjutnya diharapkan dilakukan 

pengembangan terhadap materi yang lain. 

2. Kepada sekolah SMP Negeri 6 Magelang, agar bahan ajar modul cetak ini 

dapat dijadikan bahan ajar kelas VIII pada pembelajaran seni rupa, ataupun 

dapat dijadikan contoh untuk mengembangkan materi lain pada mata 

pelajaran yang lain pula.  
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LAMPIRAN 2 

 

 

 

 

DOKUMENTASI 
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Uji Coba Individu

 

Uji Coba Kelompok Kecil 
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Uji Coba Kelompok Besar 
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Contoh Hasil Karya Peserta Didik 
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LAMPIRAN 3 

 

 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

-RPP 

-Kisi-kisi wawancara 

-Lembar validasi ahli materi dan media 

-Lembar uji coba peserta didik 

-Daftar hadir siswa
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Kisi-Kisi Wawancara 

 

1. Wawancara Guru Mata Pelajaran Seni Rupa SMP Negeri 6 Magelang 

a. Apakah kurikulum yang digunakan bagi peserta didik kelas VIII di SMP 

Negeri 6 Magelang? 

b. Apakah materi gambar ilustrasi ada di dalam RPP bagi kelas VIII? 

c. Apakah ada buku acuan yang digunakan untuk peserta didik? 

d. Apakah dalam proses belajar mengajar sudah menggunakan multimedia 

LCD/power point? 

e. Apakah siswa selalu tepat waktu dalam menyelesaikan tugas praktek 

menggambar? 

2. Wawancara Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 6 Magelang 

a. Bagaimana tanggapan kalian terhadap guru mata pelajaran seni rupa 

dalam mengajar di kelas? 

b. Apakah beliau selalu memberikan materi sebelum praktek menggambar? 

c. Apakah kalian mempunyai buku acuan/buku pegangan mata pelajaran 

seni rupa? 

d. Apakah kalian senang dengan buku pelajaran yang didalamnya terdapat 

banyak gambar dan warna? 

e. Apakah kalian tertarik dengan komik atau anime Jepang? 
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1. Wawancara Guru Mata Pelajaran Seni Rupa SMP Negeri 6 Magelang 

a. Apakah kurikulum yang digunakan bagi peserta didik kelas VIII di SMP 

Negeri 6 Magelang? 

Jawaban : Kurikulum KTSP. 

b. Apakah materi gambar ilustrasi ada di dalam RPP bagi kelas VIII? 

Jawaban : Ada. 

c. Apakah ada buku acuan yang digunakan untuk peserta didik? 

Jawaban : Buku acuan bagi peserta didik ada, namun jumlahnya hanya 

sedikit, tidak cukup untuk seluruh peserta didik. Dulu pernah 

menggunakan LKS tetapi sekarang tidak. 

d. Apakah dalam proses belajar mengajar sudah menggunakan multimedia 

LCD/power point? 

Jawaban : Sudah pernah menggunakan LCD, namun tidak selalu karena 

jumlah LCD yang belum ada di seluruh kelas, sehingga harus meminjam 

dari Laboratorium dan harus bergantian dengan guru lain. 

e. Apakah siswa selalu tepat waktu dalam menyelesaikan tugas praktek 

menggambar? 

Jawaban : Ada yang tepat waktu, tetapi ada juga yang tidak. 

2. Wawancara Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 6 Magelang 

a. Bagaimana tanggapan kalian terhadap guru mata pelajaran seni rupa 

dalam mengajar di kelas? 

Jawaban : Menarik, lucu karena selalu di selingi dengan humor. 
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b. Apakah beliau selalu memberikan materi sebelum praktek menggambar? 

Jawaban : Sebelum memberi tugas selalu menerangkan materi. 

c. Apakah kalian mempunyai buku acuan/buku pegangan mata pelajaran 

seni rupa? 

Jawaban : Tidak punya, hanya buku catatan dari materi yang diberikan 

guru. 

d. Apakah kalian senang dengan buku pelajaran yang didalamnya terdapat 

banyak gambar dan warna? 

Jawaban : Senang, karena tidak membosankan jika bukunya banyak 

warna dan gambar. 

e. Apakah kalian tertarik dengan komik atau anime Jepang? 

Jawaban : Tertarik. 
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LEMBAR EVALUASI UNTUK PARA AHLI (EXPERT) TERHADAP 

MODUL GAMBAR ILUSTRASI 

I.  Identitas Peneliti 

Nama : FisaAfrilianasari 

NIM  : 10206244036 

II. Identitas Ahli 

Nama :  

Pekerjaan : 

III. Petunjuk Pengisian 

a. Lembar evaluasi ini diisi oleh ahli media/materi 

b. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapat info dari bapak/ibu 

sebagai ahli media dalam menilai kualitas media yang sedang dikembangkan 

c. Mohon berikan jawaban dari aspek  di  bawah ini sesuai pendapat Anda,  

dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang tersedia.  

Keterangan skor penilaian : 

4  =Sangat Baik 

3  =Baik 

2  =Tidak Baik 

1 = Sangat Tidak Baik 

d. Mohon memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah disediakan 

IV.  Instumen Penelitian Bahan Ajar Modul



105 
 

 

No. Aspek yang Dinilai 
Jawaban 

4 3 2 1 

1 Aspek Tampilan     

 a. Cover/ sampul modul     

 b. Keselarasan background     

 c. Kualitas gambar     

 d. Komposisi Warna     

 e. Kesesuaian jenis huruf     

 f. Kesesuaian ukuran huruf     

 
g. Proporsional layout(tata letak 

teks & gambar) 

    

 h. Kemenarikan sajian gambar     

 i. Kemenarikan desain media     

 j. Kemudahan pemakaian media     

2 Aspek Materi     

 
a. Kesesuaian materi dengan 

kompetensi 

    

 b. Kejelasan uraian materi     

 c. Ketepatan contoh gambar 

dengan materi 

    

 d. Kejelasan bahasa yang 

digunakan 

    

 e. Kemenarikan penyampaian 

materi 

    

 f. Kegiatan belajar dapat 

memotifasi siswa 

    

 g. Penyampaian materi yang 

runtut 

    

 



106 
 

V. Saran  

 ………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…………………………….………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………… 

VI. Kesimpulan 

a. Modul tersebut layak untuk uji lapangan tanpa revisi 

b. Modul tersebut layak untuk uji lapangan dengan revisi 

c. Modul tersebut tidak layak untuk uji lapangan 

Yogyakarta, ….………….. 

 

 

NIP. 
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ANGKET SEBELUM REVISI
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ANGKET SETELAH REVISI
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ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODUL GAMBAR 

ILUSTRASI MATA PELAJARAN SENI RUPA 

 

I. Identitas Peneliti 

 

Nama  : Fisa Afrilianasari 

NIM  : 10206244036 

Lembaga : Pendidikan Seni Rupa/ FBS/ UNY 

 

II. Identitas Responden 

 

Nama : 

 

III. Petunjuk Pengisian 

 

Berilah jawaban dari aspek di bawah ini sesuai pendapat anda masing-

masing, dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang tersedia 

 

NO ASPEK Baik 
Cukup

Baik 

Kurang

Baik 

Tidak

Baik 

A. Aspek Pembelajaran     

1 Kejelasan tujuan keberhasilan     

2 Keseimbangan antara tujuan 

keberhasilan, materi dan evaluasi 

    

3 Pemberian motivasi     

4 Susunan materi     

5 Ketepatan penggunaan bahasa     

6 Kejelasan uraian materi     

7 Kejelasan petunjuk belajar     

8 Pemberian contoh     

9 Pemberian latihan untuk pemahaman 

materi 

    

10 Kejelasan petunjuk mengerjakan tugas     

11 Kualitas tes dan penilaian     

12 Keseimbangan materi dan soal tes     

B. Aspek Materi / Isi     

1 Kebenaran rancangan / gagasan     

2 Kegunaan materi pada kehidupan 

sehari-hari 
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3 Pentingnya setiap materi pada 

kehidupan sehari-hari 

    

4 Kesesuaian materi pada pengguna     

5 Kecakupan materi untuk mencapai 

tujuan 

    

6 Keluasan dan kedalaman materi     

7 Ketepatan contoh-contoh untuk 

memperjelas 

    

8 Ketepatan contoh-contoh yang 

diberikan 

    

9 Kesesuaian gambar untuk memperjelas     

10 Kejelasan penggunaan bahasa     

11 Kejelasan rumusan soal     

12 Tingkat kesulitan soal dengan tujuan 

keberhasilan 

    

C. Aspek Tampilan     

1 Pemilihan jenis huruf     

2 Pengaturan jarak     

3 Keterbacaan teks     

4 Penempatan gambar     

5 Efisiensi teks     

6 Efisiensi gambar     

7 Tata letak     

8 Ukuran huruf     

9 Penggunaan warna     

10 Desain modul secara keseluruhan     

D. Aspek struktur modul     

1 Susunan modul     

2 Kesesuian petunjuk belajar     

3 Kesesuaian tujuan keberhasilan     

4 Kesesuaian informasi pendukung     

5 Kesesuaian latihan dengan materi     

6 Kesesuaian petunjuk belajar     

7 Kesesuaian evaluasi dengan materi     

8 Kesesuaian waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan modul 

    

9 Penggunaan bahasa     

10 Kriteria self-instruction (modul dapat 

dipelajari sendiri) 

    

11 Kejelasan instruksi / petunjuk belajar     

12 Kemudahan dalam penggunaan     

13 Kesesuaian modul terhadap pengguna     

 JUMLAH     



121 
 



122 
 

 

DAFTAR HADIR 
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Uji Coba Individu

 



124 
 

Uji Coba Kelompok Kecil
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Uji Coba Kelompok Besar

 



  

 

 

LAMPIRAN 4 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN



 
 

Uji Coba Individu 

NO A 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 B 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 C 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 D 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 J M L

1 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 167

2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 164

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 163

494  

Uji Coba Kelompok Kecil 

NO A 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 B 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 C 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 D 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 JM L

1 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 0 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 147

2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 170

3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 173

4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 164

5 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 166

6 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 168

7 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 164

8 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 173

1325

   

 

 

 



 
 

Uji Coba Kelompok Besar 

N O A 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 B 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 C 1 2 3 4 5 6 7 8 9 # D 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 JM L

1 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 166

2 3 2 2 4 3 1 2 2 3 4 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 3 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 118

3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 4 2 4 4 3 3 3 2 2 4 4 3 4 4 4 2 2 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 154

4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 174

5 3 2 0 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 0 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 2 4 1 2 4 3 4 2 3 1 4 3 139

6 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 0 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 160

7 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 2 2 3 3 2 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 2 3 2 4 3 4 147

8 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 160

9 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 172

10 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 177

11 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 156

12 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 176

13 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 168

14 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 1 1 2 2 2 4 3 3 2 3 1 1 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 2 121

15 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 173

16 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 165

17 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 0 4 3 3 3 3 4 161

18 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 170

19 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 153

20 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 171

21 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 173

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 2 4 171



 
 

23 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 84

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 187

25 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 173

26 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 170

27 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 174

28 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 160

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 183

30 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 177

4833  
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LAMPIRAN 5 

 

 

SURAT IJIN PENELITIAN 
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